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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN GEDUNG LABORATORIUM DAN  

BENGKEL I LAHAN KAMPUS BARU 

 POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA PALEMBANG 

 

Oleh : Nurpadilah, Jasmine Diva Saphira 

 

Pembangunan suatu Gedung merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

dalam proses kemajuan suatu instansi/ perusahaan dalam peningkatan standar mutu 

yang baik dan mampu berkompetisi dalam persaingan di pasar dunia internasional. 

Maka dari itu Pembangunan dirancang guna mempertimpangkan kekuatan struktur 

dan kekakuan berdasarkan biaya, mutu dan waktu sesuai persyaratan yang berlaku 

di Indonesia. Salah satu Gedung yang memerlukan tingkat keamanan yang cukup 

tinggi dalam proses perancangannya adalah Gedung Laboratorium. Upaya nyata 

yang dilaksanakan adalah dengan dilakukannya kegiatan Perancangan 

Pembangunan Gedung Laboratorium dan Bengkel I Lahan Kampus Baru Politeknik 

Negeri Sriwijaya Palembang. Gedung ini terdiri dari 3 lantai dan nantinya akan 

difungsionalkan sebagai fasilitas lengkap yang andal,aman dan efisien. Dengan 

berpedoman pada Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku. 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapat pondasi tiang pancang dengan 

ukuran 40 x 40 cm dengan kedalaman 24 m ; pilecap berukuran 120 x 240 cm dan 

120 x 120 cm ; dimensi sloof 30 x 50 cm ; dimensi kolom 300 x 300 mm ; dimensi 

balok induk 20 x 45 cm dan 30 x 55 cm ; dimensi balok anak 25 x 32,5 cm dan 30 

x 40 cm ; serta tebal pelat lantai adalah 100 mm. Dengan mutu beton yang 

digunakan adalah 25 MPa dan 30 MPa, penggunaan baja tulangan ulir dengan mutu 

400 MPa. Dapat disimpulkan bahwa struktur ini stabil dan aman, sehingga layak 

untuk digunakan. 

Biaya yang diperlukan pada pembangunan gedung ini adalah sebesar Rp. 

20.198.918.097. 

 

Kata Kunci : Perancangan, Struktur, Beton, Pedoman Standar
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF LABORATORY BUILDING AND WORKSHOP I  

CAMPUS POLYTECHNIC OF THE SRIWIJAYA PALEMBANG 

 

By : Nurpadilah, Jasmine Diva Saphira 

 

The construction of a building is a very influential factor in the progress of 

an agency/company in improving good quality standards and being able to compete 

in competition in the international market. Therefore, the development is designed 

to balance the strength of the structure and stiffness based on cost, quality and time 

according to the requirements that apply in Indonesia. One of the buildings that 

require a high level of security in its design process is the Laboratory Building. The 

real effort carried out was by carrying out the Design of Laboratory Building and 

Workshop I Land for the New Campus of the Sriwijaya State Polytechnic 

Palembang. This building consists of 3 floors and will later function as complete 

facilities that are reliable, safe and efficient. By referring to the applicable 

Indonesian National Standard (SNI). 

Based on calculation results, obtained a pile foundation with a size of 40 x 

40 cm with depth of 24 m, pilecap measuring 120 x 240 cm and 120 x 120 cm ; 

sloof dimensions 30 x 50 cm ; column dimensions 300 x 300 cm ; main beam 

dimensions 20 x 45 cm dan 30 x 55 cm ; joist dimensions 25 x 32,5 cm dan 30 x 40 

cm ; and the thickness of the floor plates is 100 mm. With the quality of the concrete 

used is 25 MPa and 30 MPa, the use of screw reinforcing steel with a quality of 400 

MPa. It can be concluded that this structure is stable and safe, so it is suitable fo 

use. 

The cost required for the construction of this building is Rp. 

20.198.918.097. 

 

Keywords : Design, Structure, Concrete, Standard Guidelines 
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